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ABSTRAK

Kata Kunci:
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Transformasi digital menjadi kebutuhan bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk
meningkatkan daya saing. Sebagian besar UMKM di sekitar kawasan Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya
masih menghadapi keterbatasan dalam literasi digital, pengelolaan keuangan, pemasaran digital, dan
penerapan praktik usaha berkelanjutan. Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
UMKM melalui pendekatan kolaboratif antara perguruan tinggi, industri, dan masyarakat. Metode
pelaksanaan menggunakan pendekatan kolaborasi partisifatif yang terdiri atas tahap identifikasi
kebutuhan mitra, penyusunan modul, pelatihan, pendampingan, serta evaluasi kegiatan. Hasil pelaksanaan
menunjukkan bahwa program berhasil mengidentifikasi empat kebutuhan utama UMKM, vyaitu
peningkatan literasi digital, penguatan pengelolaan keuangan, optimalisasi pemasaran digital, dan
pengembangan praktik usaha ramah lingkungan. Program juga menghasilkan modul pelatihan, peta
kebutuhan UMKM, serta model pendampingan berbasis komunitas yang menjadi dasar keberlanjutan
program pada tahap berikutnya. Kolaborasi kampus dan industri memberikan fondasi yang kuat dalam
mempercepat transformasi digital UMKM sekaligus mendukung pengembangan usaha yang adaptif,
inklusif, dan berkelanjutan.

ABSTRACT

Keywords:

Digital transformation
Financial literacy
MSMEs
Sustainability

Digital transformation has become essential for micro, small, and medium-sized enterprises (MSMES) to
enhance their competitiveness. Most MSMEs in the vicinity of the Tanjung Perak Port in Surabaya still
face limitations in digital literacy, financial management, digital marketing, and the implementation of
sustainable business practices. This community service program aims to build the capacity of MSMEs
through a collaborative approach involving universities, industry, and the community. The implementation
method employs a participatory collaboration approach consisting of the following stages: identifying
partner needs, developing training modules, conducting training, providing mentoring, and evaluating
activities. The results show that the program successfully identified four key needs of MSMEs: improving
digital literacy, strengthening financial management, optimizing digital marketing, and developing
environmentally friendly business practices. The program also produced training modules, a map of SME
needs, and a community-based mentoring model that will serve as the foundation for the program’s
sustainability in the next phase. The collaboration between universities and industry provides a strong
foundation for accelerating the digital transformation of SMEs while supporting the development of
adaptive, inclusive, and sustainable businesses.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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I. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi salah satu agenda penting dalam pengembangan ekonomi lokal dan
nasional (Rohayati et al., 2024). Perubahan perilaku konsumen, perkembangan teknologi informasi, serta
meningkatnya penggunaan platform digital mendorong pelaku usaha untuk beradaptasi dengan pola bisnis yang
lebih terbuka, cepat, dan berbasis data (Amory dan Mudo, 2025; Arif et al., 2025). Bagi usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM), transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan perangkat teknologi, tetapi
juga mencakup kemampuan memanfaatkan teknologi untuk pemasaran, pencatatan keuangan, komunikasi
pelanggan, serta pengambilan keputusan usaha. UMKM memiliki peran penting dalam menggerakkan ekonomi
masyarakat karena menjadi sumber penghidupan, lapangan kerja, dan aktivitas ekonomi lokal (Evinita et al., 2025;
Zulkarnaen et al., 2026). Beberapa UMKM masih menghadapi keterbatasan dalam literasi digital dan literasi
keuangan, terutama pada konteks digitalisasi. Penelitian Zahoor et al. (2023) menunjukkan bahwa literasi pelaku
usaha menjadi salah satu fondasi penting dalam proses transformasi digital UMKM. Lebih lanjut, studi Anatan &
Nur (2023) pada UMKM Indonesia juga menunjukkan bahwa kesiapan transformasi digital dipengaruhi oleh
persepsi terhadap peluang, hambatan, serta kebutuhan transfer pengetahuan yang sesuai dengan kondisi pelaku
usaha.

Kawasan sekitar Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya merupakan wilayah dengan aktivitas ekonomi dan
logistik yang tinggi (Ginting et al., 2025). Keberadaan pelabuhan memberi peluang ekonomi bagi masyarakat,
tetapi juga menghadirkan tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Pelaku UMKM di sekitar kawasan
pelabuhan berpotensi berkembang melalui pemanfaatan teknologi digital, tetapi masih memerlukan penguatan
kapasitas dalam pemasaran digital, pencatatan keuangan sederhana, dan manajemen usaha dasar. Kebutuhan
tersebut sejalan dengan laporan akhir kegiatan yang mengidentifikasi bahwa UMKM sasaran membutuhkan
penguatan pada aspek literasi digital, pencatatan keuangan, pemasaran berbasis media digital, dan pengelolaan
usaha. Lebih lanjut, selain digitalisasi penguatan literasi keuangan juga menjadi kebutuhan strategis bagi UMKM.
Literasi keuangan berperan dalam membantu pelaku usaha memahami pencatatan pemasukan dan pengeluaran,
pemisahan keuangan pribadi dan usaha, perencanaan modal kerja, serta evaluasi kinerja usaha. Dalam literatur
ekonomi, literasi keuangan dipandang sebagai bentuk investasi pengetahuan yang memengaruhi kemampuan
individu atau pelaku usaha dalam mengambil keputusan keuangan yang lebih baik (Lusardi & Mitchell, 2014).
Dalam konteks UMKM, pemahaman keuangan yang memadai dapat memperkuat keberlanjutan usaha dan
meningkatkan kesiapan pelaku usaha menghadapi risiko pasar.

Program Go Digital, Go Green, Go Impact dirancang sebagai bentuk kolaborasi antara Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Brawijaya (FEB UB) dan PT Terminal Petikemas Surabaya (Pelindo). Kolaborasi
universitas dengan Dunia Usaha Dunia Industri (DUDI) dipandang sebagai mekanisme penting untuk
mempertemukan kapasitas akademik, sumber daya industri, dan kebutuhan masyarakat. Dalam university-industry
collaboration menekankan bahwa kerja sama kampus dan industri dapat menjadi sarana pertukaran pengetahuan,
inovasi, dan peningkatan dampak sosial (Ankrah & Al-Tabbaa, 2015; Perkmann & Walsh, 2007). Hasil identifikasi
kebutuhan menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum memiliki identitas digital, belum
memanfaatkan pembayaran digital, serta belum mampu mengoptimalkan media sosial sebagai sarana pemasaran.
Lebih lanjut, UMKM masih menggabung antara keuangan pribadi dan usaha sehingga mengalami kesulitan dalam
mengevaluasi kinerja usahanya. Dari sisi keberlanjutan, penggunaan kemasan ramah lingkungan dan pengelolaan
limbah usaha juga masih belum menjadi perhatian utama. Temuan-temuan tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara kondisi aktual UMKM dengan kondisi ideal yang diharapkan dalam menghadapi transformasi
ekonomi digital.

Program ini berfokus pada tiga gagasan utama, pertama Go Digital diarahkan pada penguatan literasi digital
dan kesiapan UMKM dalam memanfaatkan media digital. Kedua, Go Green diarahkan pada pengenalan prinsip
keberlanjutan dan praktik usaha yang lebih ramah lingkungan. Ketiga, Go Impact diarahkan pada penciptaan
dampak nyata melalui pemetaan kebutuhan, penyusunan modul, pendampingan, dan penguatan jejaring
kolaboratif. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi
UMKM di kawasan sekitar Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya, (2) mengimplementasikan program peningkatan
kapasitas melalui pendekatan Go Digital, Go Green, Go Impact, serta (3) menganalisis kontribusi program dalam
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memperkuat transformasi digital, pengelolaan usaha, dan kolaborasi kampus—industri sebagai dasar
pengembangan program pendampingan yang berkelanjutan.

Il. MASALAH

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berangkat dari hasil koordinasi awal, observasi lapangan, dan
pemetaan kebutuhan UMKM di sekitar kawasan Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya. Masalah utama yang
ditemukan adalah belum meratanya literasi digital pelaku UMKM, yang dimana sebagian pelaku usaha masih
menggunakan pola konvensional dalam memasarkan produk, berkomunikasi dengan pelanggan, dan mencatat
transaksi usaha. Kondisi ini menyebabkan jangkauan pasar masih terbatas dan data usaha belum terdokumentasi
secara memadai. Permasalahan kedua berkaitan dengan pencatatan keuangan. Pelaku UMKM pada umumnya
memiliki motivasi untuk mengembangkan usaha, tetapi belum seluruhnya terbiasa memisahkan keuangan pribadi
dan keuangan usaha. Pencatatan pemasukan dan pengeluaran belum dilakukan secara konsisten, sehingga pelaku
usaha kesulitan mengetahui laba, kebutuhan modal, serta perkembangan usaha secara periodik. Keterbatasan
literasi keuangan ini menjadi hambatan dalam menyusun rencana usaha yang lebih terukur.

Ketiga, perlunya pendampingan kewirausahaan dasar dan penguatan pola pikir adaptif. Transformasi digital
tidak cukup dilakukan hanya dengan memperkenalkan teknologi, melainkan memerlukan perubahan mindset
pelaku usaha dalam memahami pelanggan, memanfaatkan informasi pasar, menyusun strategi promosi, dan
mengembangkan nilai tambah produk. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian dirancang secara bertahap dan
aplikatif agar dapat dipahami peserta dengan latar belakang kemampuan yang beragam. Permasalahan keempat
berkaitan dengan keberlanjutan lingkungan. Aktivitas ekonomi di kawasan pelabuhan berlangsung dalam
ekosistem industri dan logistik yang padat. Masyarakat dan pelaku UMKM perlu memperoleh pemahaman
mengenai praktik usaha yang lebih efisien, pengurangan limbah, penggunaan sumber daya secara bijak, serta
pentingnya menjaga lingkungan sekitar. Prinsip green innovation dan eco-innovation dalam berbagai penelitian
menunjukkan hubungan positif dengan kinerja berkelanjutan UMKM (Oduro, 2024;Rustiarini et al., 2022).
Dengan mempertimbangkan permasalahan tersebut, program Go Digital, Go Green, Go Impact disusun sebagai
intervensi awal yang memadukan koordinasi mitra, pemetaan kebutuhan, penyusunan materi, dan rencana
pendampingan. Fokus program menitikberatkan pada penyampaian pengetahuan, pembangunan fondasi kerja
sama dan kesinambungan kegiatan antara perguruan tinggi, mitra industri, mahasiswa, dan masyarakat sasaran.

I11. METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang menempatkan
masyarakat, pelaku UMKM, perguruan tinggi, dan mitra industri sebagai aktor yang terlibat secara aktif dalam
setiap tahapan kegiatan. Pendekatan PAR dipilih karena berorientasi pada penyelesaian masalah melalui transfer
pengetahuan dan partisipasi aktif mitra dalam mengidentifikasi permasalahan, merancang solusi,
mengimplementasikan program, serta mengevaluasi hasil kegiatan secara bersama-sama. Dalam kegiatan ini, tim
pengabdian berperan sebagai fasilitator dan pendamping, sedangkan pelaku UMKM dan PT Terminal Petikemas
Surabaya berperan sebagai mitra yang terlibat dalam proses identifikasi kebutuhan, validasi permasalahan,
implementasi pelatihan, dan penyusunan rencana tindak lanjut.

Kegiatan dilaksanakan di kawasan sekitar Pelabuhan Tanjung Perak melalui kerja sama antara Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya dan PT Terminal Petikemas Surabaya (PT. TPS). Sasaran kegiatan
adalah pelaku UMKM yang menjalankan usaha di sekitar wilayah operasional pelabuhan dan masyarakat produktif
yang memiliki potensi mengembangkan usaha. Sasaran dipilih karena memiliki potensi ekonomi lokal dan
membutuhkan penguatan kapasitas dalam literasi digital, literasi keuangan, kewirausahaan dasar, serta praktik
usaha berkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada Desember 2025 hingga Mei 2026 yang melibatkan
dosen, mahasiswa, mitra industri, dan pelaku UMKM dalam setiap tahapan program.

Pelaksanaan kegiatan mengikuti empat tahapan utama dalam pendekatan PAR, yaitu planning, action,
evaluation, dan reflection. Pendekatan ini menempatkan perguruan tinggi, mitra industri, mahasiswa, dan
masyarakat sasaran sebagai pihak yang terlibat aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Tahapan pelaksanaan dapat
diringkas sebagai berikut:
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Tabel 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan

No. Tanggal Kegiatan Output
1 | 10 Desember 2025 | Rapat internal tim pengabdian Rencana kerja dan pembagian peran tim
2 18 Desember 2025 Koordinasi awal dengan PT Pelindo Kesepahaman tujuan dan tahapan program
3 | 15 Januari 2026 Identifikasi wilayah dan sasaran kegiatan sDaZ: :r\]/val wilayah, masyarakat, dan UMKM
4 | 29 Januari 2026 Observasi lapangan Data kondisi UMKM dan kebutuhan awal
5 | 19 Februari 2026 Pemetaan permasalahan UMKM Peta_masalah literasi digital dan
kewirausahaan
6 | 12 Maret 2026 Diskusi hasil observasi dan pemetaan Fokus intervensi Tahun |
7 | 16 April 2026 Penyusunan kerangka modul pelatihan Draft modul pelatihan
8 | 14 Mei 2026 Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan | Tindak lanjut pendampingan

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Program pengabdian terlaksana melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan. Rapat internal tim
menghasilkan pembagian peran dan rencana kerja. Koordinasi awal dengan PT Terminal Petikemas Surabaya
menghasilkan kesepahaman mengenai arah program, sasaran kegiatan, serta fokus penguatan kapasitas masyarakat
sekitar pelabuhan. Kegiatan selanjutnya berupa identifikasi wilayah dan observasi lapangan untuk memperoleh
gambaran awal mengenai kondisi UMKM dan masyarakat sasaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa UMKM
sasaran memiliki potensi ekonomi yang masih membutuhkan dukungan dalam pemanfaatan teknologi digital dan
pencatatan keuangan. Temuan ini konsisten dengan studi Anatan & Nur (2023) yang menunjukkan bahwa UMKM
Indonesia membutuhkan transfer pengetahuan yang relevan untuk meningkatkan kesiapan digital. Selain itu,
temuan ini juga mendukung pandangan Krajcik et al. (2023) bahwa literasi digital dan aktivitas transformasi digital
merupakan kemampuan dinamis yang dafat berbeda menurut karak'te(istik pelaku usaha.

m 2 ,5,7

Gambar 2. Pembahasan proses kerjasama FEB UB dengan mitra PT Terminal Petikemas Surabaya
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b. Pemetaan Kebutuhan UMKM dan Masyarakat Sasaran

Pemetaan kebutuhan menghasilkan beberapa isu utama. Pertama, UMKM membutuhkan pendampingan
penggunaan media digital untuk memperluas pemasaran. Penggunaan media sosial, katalog digital, dan
komunikasi pelanggan berbasis aplikasi masih perlu diperkuat. Kedua, UMKM membutuhkan pemahaman dasar
tentang pencatatan keuangan. Pemisahan antara keuangan pribadi dan usaha belum sepenuhnya diterapkan,
sehingga pelaku usaha belum memiliki data yang memadai untuk menilai perkembangan usahanya. Ketiga,
UMKM membutuhkan penguatan kewirausahaan dasar, terutama terkait perencanaan usaha, penentuan harga,
pelayanan pelanggan, dan pengembangan produk. Keempat, pelaku usaha perlu dikenalkan pada prinsip
keberlanjutan sederhana, seperti efisiensi bahan baku, pengurangan limbah, dan penggunaan kemasan yang lebih
ramah lingkungan. Temuan ini relevan dengan Rustiarini et al. (2022) yang menunjukkan bahwa green innovation
dapat berperan dalam meningkatkan keberlanjutan dan kinerja UMKM.
c. Pelatihan dan Pendampingan

Berdasarkan hasil pemetaan, tim menyusun kerangka modul pelatihan yang mencakup literasi digital,
kewirausahaan dasar, manajemen keuangan sederhana, dan praktik usaha berkelanjutan. Modul disusun dengan
pendekatan praktis agar mudah diterapkan oleh pelaku UMKM. Materi literasi digital diarahkan pada pemanfaatan
media sosial, komunikasi pelanggan, dan promosi produk. Materi manajemen keuangan menekankan pencatatan
pemasukan dan pengeluaran, pengelompokan biaya, serta pemisahan keuangan pribadi dan usaha. Tahap awa
difokuskan pada pengenalan konsep dan praktik sederhana, sedangkan tahap berikutnya diarahkan pada penerapan
digital marketing, pencatatan keuangan berbasis format sederhana, dan pendampingan pengembangan usaha.
Pendekatan bertahap ini penting karena digital transformation pada UMKM tidak terjadi secara instan, melainkan
membutuhkan kesiapan pengetahuan, kemampuan teknis, dan perubahan perilaku usaha (Zahoor et al., 2023).

Pelatihan diawali dengan penguatan kewirausahaan dasar sebagai fondasi dalam membangun kemampuan
peserta mengelola usaha secara lebih terencana. Hasil observasi pada tahap identifikasi kebutuhan menunjukkan
bahwa sebagian besar pelaku UMKM telah menjalankan usaha selama beberapa tahun, tetapi pengelolaan bisnis
masih berorientasi pada pengalaman sehari-hari tanpa didukung oleh perencanaan usaha yang jelas. Keputusan
usaha lebih banyak didasarkan pada intuisi sehingga pelaku usaha belum memiliki target pertumbuhan, strategi
pengembangan produk, maupun perencanaan pemasaran yang sistematis. Materi pertama difokuskan pada
pembentukan entrepreneurial mindset yang menempatkan UMKM sebagai penggerak inovasi, bukan sekadar
penjual produk. Diskusi diawali dengan mengenalkan perubahan karakteristik konsumen pada era digital yang
menuntut pelaku usaha lebih adaptif terhadap perkembangan pasar. Peserta diajak mengidentifikasi peluang usaha
berdasarkan kebutuhan pelanggan, perubahan perilaku konsumen, serta potensi pasar di sekitar kawasan
pelabuhan. Sesi berikuthnya membahas penyusunan value proposition sebagai dasar dalam membangun
keunggulan bersaing. Peserta memetakan keunikan produk, manfaat utama yang diterima pelanggan, serta faktor
pembeda dibandingkan produk yang lain. Proses ini membantu peserta melihat bahwa persaingan tidak hanya
ditentukan oleh harga, tetapi juga oleh nilai yang dirasakan konsumen. Materi kemudian dilanjutkan dengan
strategi pelayanan pelanggan, pengelolaan hubungan dengan konsumen, serta penyusunan rencana pengembangan
usaha yang realistis sesuai kapasitas masing-masing UMKM. Hasil observasi selama pelatihan memperlihatkan
perubahan cara pandang peserta terhadap pengelolaan usaha. Pada awal kegiatan, sebagian besar peserta
menganggap usaha hanya sebagai aktivitas untuk memperoleh pendapatan harian. Setelah mengikuti diskusi dan
latihan penyusunan model bisnis sederhana, peserta mulai memahami pentingnya menetapkan tujuan usaha,
mengenali keunggulan produk, dan menyusun strategi pengembangan jangka panjang. Salah satu peserta
merasakan dampak dari pelaksanaan program pengabdian, peserta menyatakan bahwa “sebelumnya saya hanya
berjualan seperti biasa. Setelah pelatihan saya mulai memahami bahwa usaha perlu memiliki target dan strategi
agar dapat berkemban”

Tabel 2. Perubahan yang diamati tim

No Sebelum pelatihan Setelah pelatihan
1 | Usaha dijalankan berdasarkan kebiasaan Mulai merencanakan berdasarkan tujuan
2 | Belum mengenali keunggulan produk Mampu mengidentifikasi nilai tambah produk
3 | Media sosial digunakan secara pribadi Media sosial mulai digunakan untuk promosi usaha
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4 | Keuangan usaha dan pribadi bercampur Mulai memisahkan transaksi usaha

5 | Tidak mengetahui laba usaha Mampu menghitung laba sederhana

6 | Kemasan dipilih berdasarkan harga Mulai mempertimbangkan aspek lingkungan

7 | Belum memperhatikan limbah Mulai menerapkan pengurangan limbah sederhana

Lebih lanjut, peserta kegiatan diberikan materi mengenai pemasaran digital, materi ini disampaikan untuk
meningkatkan kemampuan peserta dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana memperluas pasar. Hasil
observasi awal menunjukkan bahwa promosi produk masih didominasi oleh komunikasi langsung dan pelanggan
tetap. Sebagian peserta telah memiliki akun media sosial, tetapi penggunaannya lebih banyak untuk aktivitas
pribadi sehingga belum mendukung pemasaran usaha secara optimal. Pelatihan dimulai dengan pembangunan
identitas digital usaha melalui penyusunan profil bisnis yang mampu meningkatkan kepercayaan pelanggan.
Peserta diperkenalkan dengan pentingnya konsistensi identitas merek, penggunaan logo, informasi usaha, dan
deskripsi produk yang jelas. Tahap berikutnya difokuskan pada pemanfaatan sosial media sebagai media untuk
meningkatkan visibilitas usaha pada pencarian daring. Sesi praktik memberikan pengalaman langsung kepada
peserta dalam membuat konten promosi menggunakan smartphone. Peserta mempelajari teknik fotografi produk
sederhana, penyusunan caption yang menarik, pemilihan tagar, serta penjadwalan unggahan pada media sosial.
Materi kemudian dikembangkan menuju strategi pemasaran digital yang lebih terarah melalui pemanfaatan
berbagai platform media sosial sebagai sarana membangun hubungan dengan pelanggan. Observasi selama
pelatihan menunjukkan meningkatnya kepercayaan diri peserta dalam menggunakan media digital. Peserta mulai
memahami bahwa media sosial bukan hanya ruang komunikasi pribadi, tetapi juga instrumen pemasaran yang
mampu memperluas jangkauan konsumen dan memperkuat citra usaha.

Materi berikutnya berkaitan dengan pengelolaan keuangan yang diarahkan untuk memperkuat kemampuan
peserta dalam melakukan pencatatan transaksi usaha secara sederhana. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta belum memisahkan keuangan pribadi dan usaha sehingga kesulitan mengetahui keuntungan
maupun kondisi arus kas usahanya. Materi diawali dengan pengenalan pentingnya pencatatan keuangan sebagai
dasar pengambilan keputusan usaha. Peserta kemudian mempraktikkan pencatatan kas masuk dan kas keluar
menggunakan format yang sederhana dan mudah diterapkan. Selanjutnya peserta mempelajari cara memisahkan
transaksi pribadi dan transaksi usaha, menghitung laba secara sederhana, serta menyusun laporan arus kas harian.
Selama praktik, peserta menyadari bahwa pencatatan keuangan tidak memerlukan aplikasi yang rumit, tetapi dapat
dimulai melalui format sederhana yang dilakukan secara konsisten. Sesi ini merupakan materi yang sangat menarik
perhatian peserta karena sangat dirasakan dampak dari proses pencatatan keuangan. Perubahan ini menunjukkan
meningkatnya kesadaran peserta mengenai pentingnya informasi keuangan sebagai dasar evaluasi usaha

Materi terakhir bertujuan meningkatkan kesadaran peserta mengenai pentingnya keberlanjutan dalam
pengelolaan usaha. Diskusi dimulai dengan mengenalkan hubungan antara aktivitas usaha, efisiensi penggunaan
sumber daya, dan dampaknya terhadap lingkungan. Peserta memperoleh pemahaman mengenai pengurangan
limbah usaha, penggunaan kemasan yang lebih ramah lingkungan, efisiensi penggunaan bahan baku, serta praktik
operasional yang lebih bertanggung jawab. Contoh sederhana diberikan agar peserta dapat menerapkan konsep
keberlanjutan tanpa menambah beban biaya produksi secara signifikan. Selama sesi diskusi berlangsung, tim
pengabdian memperlihatkan perubahan persepsi peserta terhadap konsep usaha berkelanjutan. Pada awal kegiatan,
sebagian besar peserta memandang praktik ramah lingkungan hanya relevan bagi perusahaan besar. Setelah
mengikuti pelatihan, peserta mulai memahami bahwa perubahan sederhana, seperti mengurangi penggunaan
plastik sekali pakai atau memanfaatkan kembali bahan yang masih layak digunakan, dapat memberikan manfaat
ekonomi sekaligus lingkungan.

d. Capaian Luaran Kegiatan

Tabel 3. Capaian luaran program Tahun .
No. Luaran Status Keterangan
1 Koordinasi dan kesepahaman Penyelarasan program dengan
program dengan mitra PT Terminal Petikemas Surabaya telah dilakukan

Tercapai
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Identifikasi wilayah dan sasaran
kegiatan

Tersedia data awal masyarakat

dan UMKM sasaran

Masalah utama mencakup literasi digital, pemasaran,
pencatatan keuangan, dan manajemen usaha

Modul literasi digital, kewirausahaan dasar, manajemen
keuangan sederhana, dan keberlanjutan telah disusun

5 | Rencana pendampingan UMKM Tercapai | Tersusun rencana tindak lanjut berbasis komunitas

6 | Dokumentasi kegiatan Tercapai | Tersedia dokumentasi koordinasi dan diskusi dengan mitra

2 Tercapai

3 | Pemetaan permasalahan UMKM Tercapai

4 | Kerangka modul pelatihan Tercapai

e. Dampak Program terhadap Kolaborasi Kampus-Industri

Program ini memperkuat hubungan antara FEB UB dan PT Terminal Petikemas Surabaya melalui proses
koordinasi, penyelarasan kebutuhan, dan pembagian peran. Universitas berperan dalam penyediaan keahlian
akademik, penyusunan materi, dan pendampingan, sedangkan mitra industri mendukung akses lapangan dan
pemahaman terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar wilayah operasional. Model kolaborasi ini sejalan
dengan studi Ankrah & Al-Tabbaa (2015) yang menyatakan bahwa kerja sama universitas dan industri dapat
mendorong pertukaran pengetahuan dan inovasi. Keterlibatan mahasiswa memberikan dampak pembelajaran
langsung. Mahasiswa memperoleh pengalaman dalam memahami persoalan UMKM, mengamati dinamika
masyarakat, dan mendukung proses dokumentasi serta pengumpulan data. Kegiatan menunjukkan bahwa
pengabdian masyarakat berfungsi sebagai ruang integrasi antara pembelajaran, penelitian terapan, dan kontribusi
sosial.
f.  Hambatan dan Solusi

Hambatan utama dalam pelaksanaan kegiatan adalah penyesuaian jadwal dengan mitra industri dan
keterbatasan waktu observasi lapangan. Hambatan tersebut diatasi melalui penjadwalan ulang, komunikasi
intensif, dan pemanfaatan diskusi terarah untuk melengkapi data lapangan. Hambatan lain adalah variasi tingkat
literasi digital pelaku UMKM. Untuk mengatasinya, materi pelatihan disusun secara bertahap dengan bahasa
sederhana, contoh aplikatif, dan rencana pendampingan yang memungkinkan peserta belajar melalui praktik
langsung. Hambatan tersebut menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat membutuhkan fleksibilitas
pelaksanaan. Kegiatan tidak hanya memerlukan desain akademik, tetapi juga kemampuan menyesuaikan program
dengan kondisi mitra dan karakteristik peserta. Oleh karena itu, keberlanjutan program perlu diarahkan pada
pendampingan berkala dan penguatan praktik yang mudah diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-hari.

V. KESIMPULAN

Program Go Digital, Go Green, Go Impact telah dilaksanakan melalui rangkaian kegiatan koordinasi,
identifikasi wilayah, observasi lapangan, pemetaan kebutuhan, penyusunan kerangka modul, dan perencanaan
pendampingan awal. Kegiatan ini menghasilkan pemahaman yang lebih jelas mengenai kebutuhan UMKM
sasaran, terutama pada aspek literasi digital, literasi keuangan, pemasaran digital, kewirausahaan dasar, dan
kesadaran keberlanjutan. Kegiatan ini menunjukkan kolaborasi antara FEB UB dan PT Terminal Petikemas
Surabaya dapat menjadi model pengabdian masyarakat yang relevan bagi kawasan industri dan pelabuhan.
Perguruan tinggi berkontribusi melalui transfer pengetahuan, penyusunan materi, dan pelibatan mahasiswa,
sedangkan mitra industri berperan dalam membuka akses lapangan dan mendukung keberlanjutan program.
Program ini menjadi fondasi untuk kegiatan lanjutan berupa pelatihan literasi digital, pelaksanaan pendampingan
UMKM, penguatan pemasaran digital, pencatatan keuangan sederhana, dan pengembangan komunitas hijau.

Keberhasilan program tercermin dari ketercapaian seluruh tahapan yang telah direncanakan, meliputi
penyelesaian pemetaan kebutuhan UMKM, penyusunan modul pelatihan berbasis kebutuhan mitra, pelaksanaan
pelatihan dan praktik, serta tersusunnya rencana pendampingan lanjutan. Pendekatan PAR mendorong keterlibatan
aktif peserta sejak tahap identifikasi masalah hingga evaluasi kegiatan sehingga materi pelatihan lebih sesuai
dengan kondisi usaha yang dihadapi peserta. Pendekatan tersebut juga memperkuat kolaborasi antara perguruan
tinggi, mitra industri, mahasiswa, dan pelaku UMKM dalam menghasilkan solusi yang aplikatif. Program ini
memberikan fondasi bagi proses transformasi UMKM yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi digital
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dan tuntutan keberlanjutan usaha. Penguatan kapasitas yang telah dilakukan diharapkan menjadi langkah awal
bagi peserta untuk mengembangkan strategi bisnis yang lebih kompetitif, memperluas akses pasar melalui
platform digital, memperbaiki tata kelola usaha, serta meningkatkan nilai tambah produk. Keberlanjutan program
perlu diarahkan pada pendampingan yang lebih intensif melalui monitoring implementasi hasil pelatihan,
konsultasi bisnis secara berkala, penguatan komunitas belajar UMKM, serta evaluasi capaian peserta
menggunakan indikator yang terukur, seperti tingkat adopsi pemasaran digital, konsistensi pencatatan keuangan,
peningkatan penjualan, dan perluasan jaringan pelanggan. Program pengabdian berikutnya juga disarankan
mengintegrasikan evaluasi kuantitatif, seperti pre-test dan post-test, agar perubahan pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku peserta dapat diukur secara lebih objektif dan menjadi dasar penyempurnaan model pendampingan
pada periode selanjutnya. Kedepan, program perlu dilanjutkan dengan pelatihan berbasis praktik, monitoring
penerapan materi pada UMKM, serta penguatan penggunaan platform digital. Pendampingan pascapelatihan
penting dilakukan agar pengetahuan yang diperoleh peserta dapat benar-benar diterapkan dalam aktivitas usaha
dan menghasilkan dampak yang lebih terukur.
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